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Abstrak
 

Tahap perkembangan remaja seringkali ditandai dengan peningkatan kecemasan sosial. Meskipun Social

Anxiety Disorder (SAD) merupakan gangguan yang umum terjadi pada remaja, SAD cenderung sulit untuk

diidentifikasi. Faktor budaya diduga berpengaruh terhadap batasan antara tingkat kecemasan sosial yang

normal dan patologis. Penelitian ini menggunakan explanatory sequential design (kuantitatif-kualitatif)

untuk (1) menguji pengaruh self-construal terhadap kecemasan sosial melalui peran mediasi emosi malu

pada remaja etnis Jawa dan (2) menjelaskan penghayatan kecemasan sosial remaja etnis Jawa yang

dibandingkan dengan gejala SAD dalam DSM-5. Dalam penelitian kuantitatif, pengukuran terhadap

kecemasan sosial, self-construal, dan emosi malu melibatkan 37 remaja berusia 14-17 tahun dengan kedua

orang tua beretnis Jawa dan berdomisili di Provinsi DI Yogyakarta, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Hasil uji

mediasi menggunakan causal steps approach menunjukkan bahwa emosi malu tidak berperan dalam

hubungan antara self-construal dengan kecemasan sosial. Selain itu, independent construal secara signifikan

berpengaruh negatif dan emosi malu berpengaruh positif terhadap tingkat kecemasan sosial. Selanjutnya,

empat partisipan dengan kecemasan sosial yang tinggi berdasarkan pengukuran pada penelitian kuantitatif

diikutsertakan dalam wawancara mendalam tentang gejala kecemasan sosial yang mereka alami. Hasil dari

inductive analysis menunjukkan bahwa tingginya kecemasan sosial tidak selalu mengarah pada penegakan

diagnosis SAD. Norma dalam budaya Jawa yang cenderung menerima gejala kecemasan sosial

menyebabkan dampak negatif tidak muncul terhadap fungsi sehari-hari remaja. Implikasi dari hasil

penelitian ini menekankan pada pentingnya mempertimbangkan konteks budaya remaja dalam menegakkan

diagnosis SAD.

<hr>

Adolescence is often marked by increased social anxiety. Even though Social Anxiety Disorder (SAD) is

one of the most common disorders among adolescents, SAD is likely to be difficult to recognize. Cultural

factors may influence the boundary between the normal and pathological level of social anxiety to be

ambiguous. Using an explanatory sequential design (quantitative-qualitative), the aims of this study were to

(1) examine whether self-construal influence social anxiety through mediating role of and (2) explore the

meaning and experience of social anxiety symptoms among Javanese adolescents by comparing them with

SAD symptoms in DSM-5. For quantitative study, measurement of social anxiety, self-construal, and shame

involved 37 adolescents aged 14-17 year-old with both parents are Javanese and settle in DI Yogyakarta,

Central Java, and East Java Province. The result of mediation analysis using causal steps approach indicated

that there is no mediation effect of shame in the relationship between self-construal and social anxiety. In

addition, only independent construal have a negative effect and shame have a positive effect significantly on

social anxiety intensity. Furthermore, four participants with high social anxiety based on measurement in the
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quantitative study were joined an in-depth interview about their social anxiety symptoms. Results of the

inductive analysis indicated that high social anxiety does not necessarily lead to the diagnosis of SAD.

Norms in Javanese culture that tends to tolerate social anxiety symptoms causes no negative impact on

adolescents' functions of daily life. The findings suggest that considering adolescent cultural context is

essential for diagnosing SAD.


